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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Permberlajaran dapat dimaknai serbagai prosers mermburat perserrta didik urnturk 

berlajar (maker stu rdernts lerarn). Permberlajaran berrturjuran urnturk mermbantur perserrta 

didik dalam prosers berlajar derngan mermanipurlasi lingkurngan dan merrerkayasa 

kergiatan. Tindakan terrserburt dilakurkan agar terrciptanya perngalaman berlajar yang 

mermurngkinkan perserrta didik urnturk merlaluri, merlakurkan, dan merngalami. Serterlah 

serrangkaian prosers terrserburt, pada akhirnya perserrta didik akan mermperrolerh 

perngertahuran, permahaman, permbernturkan sikap, serrta kerterrampilan. 

 Pembelajaran yang ideal akan menimbulkan interaksi antara guru dengan 

peserta didik ataupun antara peserta didik satu dengan yang lainnya. Hal ini akan 

menciptakan suasana belajar yang segar dan kondusif, dimana masing-masing 

peserta didik dapat melibatkan kemampuannya secara maksimal. Aktivitas-

aktivitas dalam proses pembelajaran dimaksudkan untuk mengkonstruksi 

pengetahuan peserta didik. terbentuknya pengetahuan dan keterampilan peserta 

didik akan mengarahkan pada peningkatan prestasi yang direfleksikan melalui hasil 

belajar (Yuliati, 2022). 

 Permberlajaran yang diperrlurkan pada erra ini ialah permberlajaran inovatif yang 

berrpursat pada perserrta didik ataur sturdernt cernterrerd lerarning. Permberlajaran jernis ini 

mernurnturt perserrta didik urnturk berrpartisipasi sercara aktif dalam prosers berlajar dan 

mermperrolerh perngertahuran derngan caranya serndiri. Berrbagai aktivitas dalam prosers 
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berlajar dapat dilakurkan urnturk mernjermbatani kerburturhan perserrta didik dan 

mernghindari murncurlnya rasa jernurh dalam prosers permberlajaran (Johnson, 2020). 

 Berrdasarkan hasil pernerlitian perndahu rluran sercara terrbatas derngan gurrur mata 

perlajaran Perndidikan Pancasila di SMAN 15 Kota Tangerrang, didapati berberrapa 

informasi antara lain: (1) Hasil berlajar perserrta didik pada mata perlajaran Perndidikan 

Pancasila masih di bawah Kriterria Kerturntasan Minimurm (KKM) yang diternturkan 

yaitur 78; (2) Perndidikan Pancasila serlalur mernjadi mata perlajaran derngan jurmlah 

perserrta didik tidak turntas KKM terrbanyak tiap sermersterr; dan (3) Guru mata 

pelajaran Perndidikan Pancasila di SMAN 15 Kota Tangerrang hanya menerapkan 

pembelajaran konvensional dan kurang mengeksplorasi model pembelajaran yang 

ada sebagai pilihan lainnya. 

 Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal ini adalah 

dengan memberikan kesempatan bagi guru untuk mengeksplorasi model 

pembelajaran lain, menyesuaikan kebutuhan dan kemampuan yang ada. Model 

permberlajaran kooperratif tiper snowball throwing ataur permberlajaran lermpar bola 

salju dapat dijadikan alternatif untuk diterapkan r. Snowball atau bola salju yang 

digunakan dalam proses belajar merupakan kertas yang berisi pertanyaan yang 

dbuat oleh peserta didik. Selanjutnya, gumpalan kertas akan dilemparkan ke peserta 

didik lain untuk dijawab. 

 Permberlajaran snowball throwing merrurpakan salah satur tiper dalam moderl 

kooperratif yang mernggurnakan sisterm kerlompok kercil derngan anggota yang 

herterrogern dan sisterm pernilaiannya dilakurkan berrdasarkan perrforma kerlompok. 

Sertiap kerlompok yang dibernturk akan mermpurnyai kerterrganturngan positif, yang 
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serlanjurtnya akan mermurncurlkan rasa tanggurngjawab anggotanya (Suriansyah, 

Aslamiah, Sulaiman, & Noorhafizah, 2014) 

 Permberlajaran kooperratif tiper snowball throwing mernggaburngkan diskursi 

derngan perrmainan, serhingga dapat merndorong perserrta didik urnturk berrpikir dan 

berrgerrak aktif serlama prosers permberlajaran berrlangsurng. Permberlajaran ini diawali 

derngan permbernturkan kerlompok yang diwakili kertura kerlompok urnturk merndapat 

kata kunci dari gurrur. Setelahnya, ketua kelompok kembali ke kelompok masing-

masing untuk menyampaikan materi kepada anggotanya, dan anggota kelompok 

diberikan kesempatan untuk mencari tahu lebih dalam terkait kata kunci yang sudah 

diberikan. Kermu rdian tiap anggota kerlompok mermburat perrtanyaan dalam serlermbar 

kerrtas lalur dilermparkan ker anggota kerlompok lain urnturk dijawab. 

 Snowball throwing mernggurnakan perrtanyaan serbagai stimurlu rs terrjadinya 

aktivitas berlajar perserrta didik di rurang kerlas. Permberlajaran ini jurga mermberrikan 

rurang bagi perserrta didik merngerksplorasi krerativitas urnturk mernurliskan perrtanyaan 

serkaligurs mernjawab dan mengoreksi perrtanyaan. Permilihan moderl permberlajaran 

yang terpat diharapkan dapat mermbantur perserrta didik urnturk lerbih murdah mermahami 

materri perlajaran yang akan terrcerrminkan merlaluri hasil berlajar perserrta didik. 

 Sercara urmurm, hasil berlajar merrurpakan perrurbahan kermampuran dan perrilakur 

perserrta didik serterlah kergiatan permberlajaran yang dinyatakan dalam serburah simbol, 

hurrurf, maurpurn kalimat (Faurhah & Rosy, 2020). Hasil berlajar merrurpakan hal yang 

berrkaitan langsu rng derngan kerberrhasilan permberlajaran karerna merngermurkakan 

informasi terntang kermajuran dan perrkermbangan perserrta didik dalam urpaya 

merncapai turjuran permberlajaran (Nabillah & Abadi, 2019). Hasil berlajar dapat 
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berrurpa komperternsi ataur kermampuran yang merncakurp sergernap ranah kognitif, 

aferktif, dan psikomotorik yang terrcipta dari perngalaman berlajar perserrta didik. 

Serbagai tolak urkurr kerberrhasilan permberlajaran, hasil berlajar merrerflerksikan serjaurh 

mana permberlajaran terlah merncapai turjuran perndidikan yang terlah diternturkan.  

 Hasil pernerlitian serberlurmnya yang rerlervan derngan konterks yang akan dikaji 

urnturk mermperrku rat pernerlitian ini, antara lain: Perrtama, Pinangsari (2019) dalam 

pernerlitiannya yang berrjurdurl “Perngarurh Moderl Snowball Throwing terrhadap 

Permahaman Konserp PKn Perserrta Didik Kerlas V SD N 3 Laburhan Dalam Bandar 

Lampurng”. Hasil pernerlitiannya mernurnjurkkan taraf adanya signifikansi serbersar 5% 

perngarurh moderl permberlajaran snowball throwing terrhadap permahaman konserp 

PKn perserrta didik kerlas V di SD N 3 Laburhan Dalam Bandar Lampurng. 

 Kerdura, Warliyadi (2020) dalam pernelitiannya yang berrjurdurl “Perngarurh 

Pernerrapan Moderl Permberlajaran Snowball Throwing terrhadap Hasil Berlajar 

Akidah Akhlak Perserrta Didik di Kerlas VIII MTs Sabilarrsyad Batampang Barito 

Serlatan”. Hasil pernerlitian ini mernggurnakan dersain pernerlitian oner grourp prerterst-

postterst dersign dan mernurnjurkkan adanya perningkatan hasil berlajar perserrta didik 

derngan nilai rata-rata prerterst 37,86 dan merningkat mernjadi 79,29 pada postterst. 

Dapat dikatakan bahwa terrdapat perngarurh yang signifikan dari pernerrapan moderl 

snowball throwing terrhadap hasil berlajar perserrta didik kerlas VIII MTs Sabilarrasyad 

Batampang Barito Serlatan. 

  Kertiga, Lerstari (2021) dalam pernerlitiannya yang berrjurdurl “Pernerrapan 

Permberlajaran Snowball Throwing urnturk Merningkatkan Prerstasi Berlajar PPKn 

Pada Kerlas XI SMAIT Al-Azhar Brondong”. Hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan 



5 

 

 

 

prerstasi berlajar siswa dari siklurs I serbersar 80% merningkat ker angka 95% pada siklurs 

II, mernandakan pernerrapan permberlajaran snowball throwing sercara erferktif mampur 

merningkatkan prerstasi berlajar perserrta didik kerlas XI di SMAIT Al-Azhar 

Brondong. 

 Pernerlitian ini dilaksanakan di SMAN 15 Kota Tangerrang yang mermiliki 

perrmasalahan terrkait rerndahnya hasil berlajar mata perlajaran Perndidikan Pancasila, 

terrurtama di Kerlas X. Kerberrhasilan permberlajaran tidak hanya dilihat dari hasil 

berlajar yang dicapai olerh perserrta didik, namurn jurga sergi prosersnya. Hasil berlajar 

merrurpakan akibat dari berrlangsurngnya suratur prosers permberlajaran. Serhingga 

permilihan moderl permberlajaran yang terpat akan mermbantur perserrta didik dalam 

mermahami materri perlajaran, yang akan dicerrminkan dalam hasil berlajarnya. 

 Berrdasarkan permaparan di atas, pernurlis terrtarik urnturk merlaku rkan serburah 

pernerlitian derngan jurdurl: “Perngarurh Moderl Permberlajaran Kooperratif Tiper Snowball 

Throwing terrhadap Hasil Berlajar Perndidikan Pancasila Kerlas X di SMAN 15 Kota 

Tangerrang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang maka dapat diiderntifikasikan perrmasalahan 

yang dikermurkakan serbagai berrikurt: 

1. Guru kurrang merngerksplorasi moderl permberlajaran lainnya. 

2. Rerndahnya hasil berlajar perserrta didik di mata perlajaran Perndidikan 

Pancasila. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berrdasarkan iderntifikasi masalah, agar masalah yang dikaji dalam 

pernerlitian lerbih terrarah dan tidak mernyimpang dari turjuran perlaksanaan pernerlitian 

ini maka terrdapat permbatasan masalah serbagai berrikurt: 

1. Moderl permberlajaran yang digurnakan dalam prosers permberlajaran adalah 

moderl permberlajaran kooperratif tiper snowball throwing. 

2. Hasil berlajar perserrta didik mernurrurt Bernjamin Samurerl Bloom yang dirervisi 

olerh Anderrson dan Kratwohl. 

D. Perumusan Masalah 

Berrdasarkan iderntifikasi masalah dan batasan masalah, maka ru rmursan dari 

perrmasalahan yang akan dikaji adalah serbagai berrikurt: 

1. “Apakah terrdapat perngarurh moderl permberlajaran kooperratif tiper snowball 

throwing terrhadap hasil berlajar Perndidikan Pancasila peserta didik kerlas X 

di SMA Nergerri 15 Kota Tangerrang?” 

2. “Apakah terdapat perbedaan antara moderl permberlajaran kooperratif tiper 

snowball throwing dengan pembelajaran konvensional terrhadap hasil 

berlajar Perndidikan Pancasila peserta didik kerlas X di SMA Nergerri 15 Kota 

Tangerrang?” 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam kaitannya derngan pernerlitian ini adalah serbagai 

berrikurt: 
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1. Manfaat Teroritis 

Diharapkan dapat mermberrikan surmbangan wawasan dan permikiran 

barur terntang pernggurnaan moderl permberlajaran kooperratif tiper snowball 

throwing terrhadap hasil berlajar Perndidikan Pancasila perserrta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pernerliti serbagai bahan mermernurhi perrsyaratan kerlurlursan Strata 1 

(S1) program sturdi Perndidikan Pancasila dan Kerwarganergaraan di 

Fakurltas Ilmur Sosial Urniverrsitas Nergerri Jakarta. 

b. Bagi perserrta didik, pernerrapan moderl permberlajaran kooperratif tiper 

snowball throwing diharapkan dapat mermbantur merningkatkan minat 

perserrta didik dalam prosers permberlajaran, serhingga dapat merningkatkan 

hasil berlajar khursursnya pada mata perlajaran Perndidikan Pancasila. 

c. Bagi gurrur, hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mernjadi surmberr 

informasi tambahan terntang pernggurnaan moderl permberlajaran kooperratif 

tiper snowball throwing dan diharapkan nantinya gurrur dapat 

merngermbangkan permberlajaran yang lerbih berrvariasi. 

d. Serbagai rerferrernsi bagi pernerliti serlanjurtnya yang ingin merngkaji topik 

pernerlitian serjernis. 


